BAB 3
METODOLOGI

3.1. Objek Studi Kasus

Penelitian ini dilakukan pada PT Graha Andrasemrapertindo yang berkantor di
komplek perumahan Bogor Nirwana Residence, Jl.Ramareded — Bogor. Penelitian
ini dilakukan dilakukan pada satu kurun waktu saj#u pada saat melaksanakan praktek
penelitian di lapangan pada bulan Januari 2010 aadgmgan Juni 2010.

Lokas Penelitian
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3.2. Metodologi Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk meoiph data sehingga mencapai
tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan p&atin penelitian kuantitatif deskriptif
yaitu untuk mengetahui dan mengkaji variabel-valgienelitian yang terdiri dari gaya
kepemimpinan situasional dan kematangan karyawamdekatan kuantitatif lebih
mementingkan metode pengukuran sampel karena meakmu pendekatan deduktif
yang menekankan prioritas yang mendetail pada kbékta dan analisis, I.G. Adiputra
Panji Hendrarso dan Adriza, (2004) Penulis mengkmmaeori yang ada sebagai dasar

dalam penelitian.



1 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah himpunan dari semua hal yang idigetahui. Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyging mempunyai
karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatang yaama untuk dipilih
menjadi anggota sampel, Sumanto, (1990)
Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan Bfaha Andrasentra
Propertindo. Sedangkan sample penelitian ini bdgbri0 orang, terdiri dari 23
karyawan setingkat manager dan 47 yang mewakili nmanager. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik probé&bildan random sampling
dalam memperoleh data.
Untuk menilai gaya kepemimpinan yang diterapkarPdi Graha Andrasentra
Propertindo, penulis mengacu kepada satu pimpuacak, dalam hal ini gaya
kepemimpinan Direktur Pengembangan.

2 Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel pengftadalah :
a.Variabel (X)
Variabel X adalah variabel independen, yaitu yangnjelaskan atau
mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ininggamenjadi variabel
independen adalah Kematangan karyawan.
b.Variabel (Y)
Variable Y adalah variabel dependen, yaitu yangjeteskan sebagai pengaruh
dari variabel bebas. Dalam penelitian ini yang raénjariabel dependennya
adalah gaya kepemimpinan

3.3. Instrumen Penelitian

1. Observasi

Yaitu pengamatan serta pengumpulan data-data wégal secara langsung dari
obyek yang bersangkutan.
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung dgcafatan sistematis
terhadap data atau informasi yang terkait dengga gapemimpinan dan situasi
kepemimpinan Direktorat Pengembang@h Graha Andrasentra Propertindo.



Observasi dilakukan dengan mengamati situasi lstagh /karyawan yang sedang
berlangsung.

2. Kuesioner
Teknik pengumpulan data dengan cara menyusun paganterstruktur yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Kuesida&m penelitian ini dapat
dilihat dalam lampiran 4

3. Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan informasi/data dengan maajpri dokumen-
dokumen perusahaan sebatas yang dapat diberikadiidarkan oleh pimpinan
perusahaan.

3.4. Operasionalisas Variabel

Dalam rangka membatasi permasalahan yang adaukperl sebuah operasionalisasi
konsep. Menurut Irawan Soehartono, (2002) defmysrasional menyatakan bagaimana
operasi satu kegiatan yang harus dilakukan untuk/iddikator yang menunjukkan
konsep yang dimaksud. Oleh karena itu operasi@sali®nsep adalah gambaran tentang
struktur penelitian yang menjabarkan variable/sababel kepada konsep, dimensi dan
indikator, serta ukuran yang diarahkan untuk mewiparnilai variabel.

Penelitian ini menggunakan dua konsep utama yansép gaya kepemimpinan dan
kematangan karyawan. Masing-masing konsep memiéikiabel dan dimensi sebagai
tolak ukur dalam menentukan indikator-indikator gamakan dipergunakan dalam
kuesioner. Selain itu indikator yang telah diramgd&®dalam sebuah kuesioner akan
menentukan jawaban dan sebagai alat ukur dalamlijeemetersebut. Berikut ini
meruapakan tabel yang menggambarkan operasiomatisasep secara detail dalam
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis :

Tabel 3.1. Operasionalisas Variabel Penelitian

Variabel Penelitian Sub variabel/Indikator Data

Gaya Kepemimpinan: 1. Perilaku Direktif e penjelasan  tugas




yaitu yaitu pola perilakd

yang digunakan
seorang
menjalankan

kepemimpinannya

ole
dalan

atau pekerjaa
secara jelas untu
menyelesaikan
pekerjaan
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peranan karyawan
Pengambilan
keputusan ada pac
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2. Perilaku Konsultatif

ide dari bawahan

partisipasi anggota

hubungan antar
pribadi

3. Perilaku Partisipatif keterlibatan
anggota dalam

perumusan tujuan

keterlibatan
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pengambilan
keputusan
Komunikasi  dua
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4. Perilaku Delegatif
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Komunikasi
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meningkat
e Kewenangan penuh

kepada karyawan

pengambilan

keputusan
Kematangan Karyawan |;1. Kemampuan Kerja e Pengalaman kerja
yaitu kemampuan dan e Pengetahuan dan
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kemauan pegawai dala pemahaman akan

memikul tugas pekerjaagn syarat  pekerjaan
yang menjadi wewenang pegawai
dan tanggung jawab untuk
mengarahkan perilakunya
sendiri
2. Kemauan Kerja e Motivasi kerja
pegawai

e Tanggung jawal
kerja

e Tantangan sebagai
kesempatan untuk

berkembang

3.5. Validitas dan Realiabilitas Penelitian

a. ValiditasInstrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kdtgingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2009). Vadislidigunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesiodtakan valid jika pertanyaan
dalam kuesioenr yang sudah kita buat betul-betphtianengukur apa yang kita ukur.
(Iman Ghozali, 2009).



Uji validitas dapat dilakukan dengan melakukan lksieantar skor butir pertanyaan
dengan total skor konstruk atau variabel. Dengaa ca@mbandingkan nilai r hitung
dengan nilai r tabel. Melakukan korelasi bivariatasa masing-masing (Iman Ghozali,
2009)

Dalam pengujian validitas instrumen digunakan rurkaeelasi product moment yang
dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

o N> xy) - x> Y) 3.1)
JIY. x2 =X 00N> y2 -y vl

K eterangan

: n adalah jumlah responden dalam uji skala peng(kuesioner)
: X adalah skor petanyaan no tertentu

: 'Y adalah skor total

: XY adalah pertanyaan no tertentu dikalikan skdalt

Hasil perhitungan r dikonsultasikan dengan hargatik product moment dengan taraf

signifikan 5% Jika harga r hitung > r tabel makiatiakan item soal itu valid.

b. Hasll pengujian Validitas Instrumen

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian adialah dengan cara analisis butir
dengan asumsi bahwan instrumen itu dikatakan & setiap butir soal instrumen

tersebut valid. Pengujian validitas dilakukan dengaenggunakan rumus korelasi
product moment.

Pengukuran validitas instrumen diperoleh dari hasihstrumen terhadap 15 responden.
Berdasarkan perhitungan dengan program excell yemapat pada lampiran 2, terlihat
bahwa jumlah item soal dinyatakan valid.

c.Rdliabilitas Instrumen

Selain uji validitas, alat ukur juga perlu diujiliedilitasnya. Reliabilitas adalah indeks
yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur déipatcaya atau diandalkan. Bila
suatu alat ukur dipakai dua kali untuk mengukurlgeyang sama dan diperoleh hasil



pengukuran yang relative konsisten, maka alat gamgtersebut reliable. Dengan kata
lain, reliabilitas menunjukkan konsistensi suatat akur di dalam mengukur gejala yang
sama (Arikunto, 2009)

Setelah diperoleh item-item pertanyaan yang validkandilakukan uji reliabilitas
terhadap instrumen. Untuk mencari reliabilitas nmsten yang skornya bukan O dan 1,
tapi digunakan untuk tes yang berbentuk uraian atgket dan skala bertingkatiing
scale) maka digunakan rumus Alpha Cronbach:

zs
“ [ﬁ] [1_ S:zz

o = realibilitas instrumen

] (3.2)

dimana:

k = banyaknya item pertanyaan

S?= jumlah varians belahan j; j= 1, 2,...k

SZ= jumlah varians skor tes

(Sugiyono, 2009)

Variabel dalam kuesioner dikatakan reliabel jikéainkoefisien reliabilitas lebih dari
0,207.

Uji validitas dan reabilitas dilaksanakan kepadasa yang berjumlah 15 orang untuk
melihat apakah kuesioner valid dan reliabel.

d. Hasll Pengujian Reliabilitas Instrumen

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tiap variabehdan Alpha Croncbach pada lampiran 2,
memberikan hasil yang reliable karena pada varigagla kepemimpinan memiliki
koefisien Alpha sebesar 0,704. Sedangkan padabehk@matangan karyawan memiliki
koefisien Alpha sebesar 0,701 dengan demikianunstnt pada dua variabel tersebut
dapat dipercaya atau reliebel dalam pengambilaa dat

3.6.Teknik Analisis

Teknik analisis data ini digunakan untuk mengujpdiesis dalam rangka penarikan
kesimpulan. Teknik analisis yang digunakan dalanmepigan ini adalah :

1. Teknik analisis kuantitatif deskriptif



Teknik analisis kuantitatif deskriptif ini digunakauntuk mengetahui dan mengkaiji
variabel-variabel penelitian yang terdiri dari g&ggpemimpinan situasional, kematangan
karyawan dan efektifitas kerja.

Setelah data terkumpul, kemudian membuat analiassjawaban dari responden dengan
menggunakan tabel distribusi frekuensi dan diteansdengan pengolahan data. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini, selanjutnyaraldianalisis menggunakan skala
Likert berentang empat. Penulis menggunakan rergargat untuk menghindari jawaban
netral dari responden (Uma Sekaran, 2009). SkatarLidigunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sg@kddarang tentang fenomena sosial
(S.Nasution, 2002). Kemudian tiap-tiap jawaban etens akan dihitung dalam tabel

frekuensi.

Tabel Frekuensi atau distribusi frekuensi merupadtatu cara untuk mengelompokkan
data dengan membaginya menjadi beberapa kategugisama dalam setiap kelas yang
tidak saling tumpang tindih (Ferdinand D.Saragin dananto Eko P, 2006). Penilaian
dengan skala likert yang penulis gunakan merupglemyataan tingkat setuju/tidak
setuju responden, dalam range penilaian satu sad@pgan empat. Untuk itu kategori
jawaban yang tersedia dalam kuesioner antaraddagai berikut :

Tabel 3.2. Kategori Jawaban Kuesioner

Alternatif Sangat Tidak Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
Jawaban Setuju

Bobot 1 2 3 4

Nilai

Berdasarkan kategori jawaban tersebut dapat diterdtmpulan berdasarkan data-data
yang diperoleh dari jawaban responden, Analisa dalam penelitian ini juga diperkuat
melalui pengekategorian data dengan menggunakaon@ed pentabulasian data dari

Panudju, (2002) dengan mengunakan rumusan sebagaitb



1. Nilai Indeks Minimum

Skor minimum x Jumlah pertanyaan x Jumlapoaden
2. Nilai Indeks Maximum

Skor maksimum x Jumlah pertanyaan x Jurndapanden
3. Interval

Nilai indeks maksimum — Nilai indeks minimum
4. Jarak Interval

Interval : Jenjang
Tingkat jawaban dikategorikan dalam kelas intersetielah data dihitung dalam tabel
frekuensi. Berikut ini merupakan ilustrasi penghgan jawaban yang akan digunakan

oleh penulis.

Tabel 3.3. Contoh Perhitungan Skor Gaya K epemimpinan

Frekuensi Jawaban
No. | Pernyataan STS TS S SS
Frek | % | Frek| % Frek % Frek %

1

2

3

Jumlah X 1 X2 X3 X4

Skor

Skor Total

Kriteria

Prosentase

Setelah data diperoleh dari tabel frekuensi tetsemaka langkah berikutnya adalah
dengan mengkategorikan jawaban kelas-kelas, sdy@eittiut ini:

Jumlah soal =3



Nilai minimum = 1x 3 (soal) x 70 (orang) = 210
Nilai maksimum = 4 x 3 (soal) x 70 (orang) = 840
Interval = nilai maksimum — nilai minimum
= 840- 630
= 630
Jarak Interval = Interval
Jenjang
= 630157.5
4

Gambar 3.2. Contoh Pengkatagorian K elas Gaya K epemimpinan

Cukup Rendah Rendah Cukup Tinggi Tinggi
A A A
( B A\ N, N, A
210 -367.5 36885 526 — 682.5 683.5 - 840

Tabel 3.4 Contoh Perhitungan Skor Kematangan Karyawan

Frekuensi Jawaban
No. | Pernyataan STS TS S SS
Frek % Frek | % Frek| % Frek %




4

Jumlah x 1 X 2 X3 X 4
Skor Capaian
Skor Total
Kriteria
Prosentase
Jumlah soal =4
Nilai minimum =1 x4 (soal) x 70 (orang) =280
Nilai maksimum = 4 x4 (soal) x 70 (orang) = 1120
Interval = nilai maksimum — nilai minimum
= 1120 - 280
= 840
Jarak Interval = Interval = 840= 210
Jenjang 4

Gambar 3.3. Contoh Pengkatagorian K elas K ematangan K aryawan

Cukup Rendah Rendah Cukup Tinggi Tinggi
A A A A
r N Ny 7 N A
280-490 491-700 701-910 911-1120
M1 M2 M3 M4

Setelah data dikategorikan berdasarkan kelas mitgpenulis dapat menarik kesimpulan
dan menyesuaikan antara tingkat kematangan karyaleamgan gaya kepemimpinan
yang diterapkan oleh pimpinan pada Direktorat Dewelent PT Graha Andrasentra
Propertindo berdasarkan jawaban yang diperoleh desponden. Apabila terdapat
kesesuaian, maka pimpinan pada Direktorat DevelopnT Graha Andrsentra
Propertindo telah menerapkan gaya kepemimpinaassinalnya.

Namun apabila tidak terdapat kesesuaian maka g¢ikanahasil dari penelitian ini dapat
memberi masukan kepada pimpinan pada DirektoraGRiha Andrasentra Propertindo

dan dapat menyesuaikan gaya kepemimpinannya elgiardfektif.



2. Teknik Korelas Spearman Rank

Pada penelitian ini, teknik yang digunakan dalamngo&ur hubungan antara dua
variabel, yaitu antara kematangan karyawan dengga gepemimpinan menggunakan
teknik korelas spearman rank. Teknik ini digunakan untuk mencari hubungan atau
signifikansi hipotesis asosiatif bila masing-masiragiabel yang dihubungkan memiliki
skala ukur data ordinal (Sugiyono, 2008;106).

Rumusnya adalah sebagai berikut:

DN N
2 /szzyz

(3.3)
dimana :

N®—-N t3—t

2 _ _ _
Zx T ZTX danZTX_Z e

o N°-N_ ottt
Zy - 12 ZTY danZTy_Z 12

> x*: Jumlah kuadrat data variabel (X)

D y*: Jumlah kuadrat data variabel (Y)
d(iy : Selisih rangking variabel (X) dengan variapél
N . jumlah sampel

t - jumlah nilai kembar

Nilai koefisien korelasi yang telah diperoleh akdibandingkan harga kritik rho
spearman (Sugiyono, 2008) untuk melihat ada atdakmya hubungan antar dua
variabel. Nilai yang diperoleh kemudian dikorelasikdan hasilnya dapat dikategorikan

sebagai berikut:

Tabel 3.5. Kriteria Nilai Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Keeratan




0,00 — 0 199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2008:154)

Kemudian untuk aturan dalam pengujian hipotesiskuntengetahui apakah nilai
koefisien korelasi berarti atau tidak, adalah sabbgrikut :

Hipotess

Ho : p = 0 (Tidak terdapat hubungan antara variabel Xgea variabel Y)

H1 :p =0 (Terdapat Hubungan antara variabel X dengan heirid)

o =5% (taraf signifikansi atau tingkat kekeliruan=0,05)

Aturan pengujian hipotesis

Ho ditolak dan H1 diterima (Signifikan) jika p-ve (Sig.2-tailed) <« =5%

Ho diterima dan H1 ditolak (Tidak Signifikan) jikavalue (Sig.2-tailed) & = 5%



